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Abstrak

Teknik penumbuhan ZnO nanorods dilakukan menggunakan dua tahap, yaitu tahap deposisi lapisan benih
dan penumbuhan nanorods. Deposisi lapisan benih dilakukan menggunakan teknik ultrasonic nebulizer
1.7 MHz dan penumbuhan nanorods menggunakan teknik hidrotermal pada suhu 95 °C selama 2 jam.
Fokus penelitian ini adalah mengamati pengaruh perlakuan panas larutan prekursor pada penumbuhan
ZnO nanorods. Morfologi ZnO nanorods akan diamati menggunakan scanning electron microscopy
(SEM) dan analisis komposisi menggunakan EDX. Hasil pengamatan mengkonfirmasi ZnO nanorods
tumbuh di atas substrat dengan orientasi acak dan ukuran diameter yang bervariasi. Pengujian komposisi
ZnO nanorods dilakukan menggunakan energy dispersive x-ray (EDX) memberikan konfirmasi jumlah
elemen Zn yang memiliki komposisi paling besar dibandingkan dengan elemen lainnya.

Kata-kata kunci: ZnO nanorods, perlakuan panas, morfologi, struktur Kristal
Abstract

Zn0 nanorods grown technique with two steps, namely seed layer deposition and nanorods grown. Seed
layer deposition by ultrasonic nebulizer 1.7 MHz and ZnO nanorods were grown by hydrothermal at 95
°C for two hours. The focus of this research is to observe the effect of heat treatment of precursor solutions
on the growth of ZnO nanorods. The morfology of ZnO nanorods will be observed with scanning electron
microscopy (SEM) and composition analysis with EDX. The results confirm the ZnO nanorods growing
on the substrate with random orientation and varying diameter sizes. ZnO nanorods composition testing
performed using dispersive x-ray energy (EDX) confirmed the number of Zn elements that have the
greatest composition compared to other elements.

Keywords: ZnO nanorods, heat treatment, morfology, the crystal structure

PENDAHULUAN

Zinc Oxide (ZnO) merupakan bahan semikonduktor yang menjanjikan untuk aplikasi dan sebagai
bahan penelitian utama dalam dua dekade terakhir. Karena ZnO memiliki lebar celah pita energi 3.37
eV dan besar energi ikat eksiton 60 meV pada temperatur ruang [1].

ZnO memiliki berbagai bentuk nanostruktur yang telah disintesis seperti nanopartikel,
nanowhiskers, nanotube, nanowire dan nanorods [1]. Diantara bentuk-bentuk tersebut, nanorods
diklaim memiliki keunggulan karena mampu meningkatkan efisiensi kerja dari divais optoelektronik
[2], bahkan dipakai pada berbagai sistem kaca [3-4]. Berbagai metode sintesis ZnO nanorods seperti
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metal organic chemical vapor deposition (MOCVD), pulsed laser deposition, electrodeposition, dan
hidrotermal [5-6]. Pada teknik hidrotermal memiliki beberapa keunggulan diantaranya mudah dalam
eksperimen dan memiliki temperatur kerja yang relatif rendah [7-8].

Pada paper ini, mengamati pengaruh perlakuan panas larutan prekursor pada penumbuhan ZnO
nanorods yang disintesis di atas substrat ITO menggunakan metode hidrotermal pada temperatur 95 °C
selama 2 jam dan pengujian komposisi serta morfologinya akan didiskusikan secara sistematis.

METODOLOGI

Lapisan benih ZnO disintesis diatas substrat ITO dengan metode ultrasonic nebulizer. Pembuatan
lapisan benih ZnO dengan prekursor zinc acetate dihydrate (ZAD) yang di larutkan dengan DI water.
Kemudian pembuatan larutan zinc nitrat tetrahydrat (ZNT) dan hexamethylenetetramine (HMT)
dengan perbandingan molar yang sama yaitu 0.1 M dan dilarutkan dengan DI water. Larutan ZNT dan
HMT dicampur dan diaduk sampai larutan terlihat homogen dengan temperatur 60 °C dengan stirer
magnetic. Substrat yang telah di tumbuhkan lapisan benih ZnO kemudian dimasukkan ke dalam
larutan. Setelah itu, dilakukan sintesis ZnO nanorods dengan metode hidrotermal pada temperatur 95
°C di dalam furnace selama 2 jam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakterisasi SEM dan EDX dilakukan untuk mengetahui morfologi dan komposisi ZnO nanorods
dari alat Scanning Electron Microscope (SEM) JEOL JED-2300. Pada Gambar 1 adalah hasil
morfologi ZnO nanorods tanpa doping. Berdasarkan gambar tersebut, ZnO nanorods tumbuh di atas
substrat dengan orientasi acak dan ukuran diameter yang bervariasi.
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GAMBAR 1. Hasil SEM ZnO nanorods

Seminar Nasional Fisika 2019
Prodi Pendidikan Fisika dan Fisika, Fakultas MIPA, Universitas Negeri Jakarta

SNF2019-PA-150



Prosiding Seminar Nasional Fisika (E-Journal) SNF2019
https://doi.org/10.21009/03.SNF2019

p-ISSN: 2339-0654

VOLUME VIII, DESEMBER 2019 e-1SSN- 2476-0398

cledax3igenesis\genmaps.spc 19-Jun-2019 03:09:22

LSecs: 86
1.3 o Zn
1.1
0.8 |
KCnt
0.5
o
0.3
0.0 - - T T T T T T T T
3.75 8.00 1225 1650 2075 2500 2925 3350 3795
Energy - kel
GAMBAR 2 Hasil komposisi Zn dan O dari ZnO nanorods
TABEL 1. Perbandingan komposisi massa Zn dan O
Komposisi Zn (mass %) Komposisi O (mass %)

83.63 16.37

TABEL 1 merupakan hasil pengujian komposisi menggunakan energy dispersive x-ray (EDX) dari
Zn0 nanorods tanpa doping. Berdasarkan tabel, elemen-elemen yang terdeteksi pada hasil EDX adalah
Zn dan O. Pada elemen Zn dan O berasal dari ZnO nanorods. Hasil Informasi dari pengujian EDX
adalah terkonfirmasinya jumlah elemen Zn yang memiliki komposisi paling besar dibandingkan
dengan elemen lainnya. Ini dikarenakan ZnO nanorods disintesis dengan rasio prekursor Zn lebih besar
dibandingkan sumber oksigen [9].

SIMPULAN

Pengaruh perlakuan panas larutan prekursor pada penumbuhan ZnO nanorods yang ditumbuhkan
di atas substrat kaca berpelapis ZnO dengan komposisi Zn yang lebih dominan dari Oksigen yaitu
perbandingan massa 83.63% dan 16.37%. berdasarkan hasil pengujian SEM ZnO nanorods tumbuh
secara acak dan ukuran nya bervariasi. Kerapatan dari ZnO nanorods sangat bergantung pada jumlah
konsentrasi dan suhu.
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